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Abstrak

Numerasi dalam AKM yang dikontekstualisasikan dalam berbagai jenis soal memiliki tujuan untuk
mengevaluasi kompetensi siswa. Sehingga perlu diketahui letak kesalahan siswa, untuk
memperbaiki cara siswa menyelesaikan masalah matematika. Tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah pada soal AKM terkait materi
keliling dan luas bangun datar. Penelitian ini merupkan penelitian kualitatif deskriptif. Teknil
sampling dalam penelitian ini adalah Stratified Random Sampling (1 siswa berkemampuan tinggi,
1 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan rendah). Teknik pengumpulan data
dalam peneltiian ini adalah tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
model Interaktif Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan kemampuan matematika tinggi dan sedang tidak mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal AKM bangun datar keliling dan luas. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan
matematika rendah cenderung mengalami kesalahan dalam memahami soal, melakukan
transformasi soal, serta kesulitan dalam proses mengerjakan soal.

Kata Kunci: kesalahan siswa, asesmen kompetensi minimum, bangun datar, kesalahan
newman

Abstract

Numeracy in the National Assessment of Educational Progress (NAEP), contextualized in various
types of questions, aims to evaluate students' competencies. It is important to identify students'
errors to improve their problem-solving methods in mathematics. The purpose of this study is to
describe students' errors in solving problems related to the perimeter and area of plane figures
on the NAEP questions. This research is a descriptive qualitative study. The sampling technique
used in this research is Stratified Random Sampling (1 high-ability student, 1 medium-ability
student, and 1 low-ability student). The data collection techniques in this study are tests,
interviews, and documentation. The data analysis technique uses the Interactive Miles and
Huberman model. Based on the research results, it can be concluded that students with high and
medium mathematical abilities do not make errors in solving NAEP questions related to the
perimeter and area of plane figures. In contrast, students with low mathematical abilities tend to
make errors in understanding the questions, performing transformations, and facing difficulties in
the problem-solving process.

Keywords: student errors, minimum competency assessment, flat figures, nhewman
errors
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran
yang diajarkan di semua jenjang pendidikan,
karena memegang peranan penting dalam
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Cockcroft (1982), siswa perlu mempelajari
matematika karena (1) matematika dapat
diterapkan dalam segala aspek kehidupan, (2)
semua bidang memerlukan keterampilan yang
tepat, (3) matematika berfungsi sebagai alat
komunikasi yang kuat, ringkas, dan jelas, (4)
dapat dimanfaatkan. untuk menyampaikan
informasi dalam berbagai format, dan (5)
menawarkan kepuasan dalam memecahkan
masalah yang menantang.

Memecahkan masalah matematika
menuntut siswa untuk memiliki keterampilan
yang memungkinkan mereka menemukan solusi.
Mereka harus mampu menerapkan keterampilan
yang telah mereka pelajari di sekolah untuk
mengatasi masalah ini secara efektif. National
Council of Teacher of Mathematics (2000)
menyatakan bahwa untuk memahami masalah
matematika, siswa perlu menguasai lima
keterampilan utama: pemecahan masalah
dengan pemahaman matematika, komunikasi
yang efektif, menemukan koneksi, proses
penalaran, dan menyelesaikan masalah secara
akurat. Keterampilan ini sangat penting untuk
belajar dan mengajar matematika (Albay, 2019).
Pada tingkat sekolah dasar, kompetensi tersebut

terlihat dari penampilan siswa pada soal
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).
AKM dirancang untuk menilai hasil

pembelajaran kognitif siswa, dengan fokus pada
konten penting dan berkelanjutan seperti literasi
membaca dan berhitung di berbagai kelas dan
tingkatan. Literasi numerasi pada dasarnya
melibatkan kemampuan untuk (1) menerapkan
konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari, (2) menafsirkan informasi kuantitatif yang
ditemui dalam situasi sehari-hari, dan (3)
mengapresiasi dan memahami informasi yang
disajikan dalam bentuk matematika seperti
grafik, bagan, diagram, dan tabel (Siskawati,
Chandra, & lrawati, 2021). Soal literasi numerasi

pada AKM disajikan sebagai permasalahan
konkrit yang memerlukan pemikiran analitis
untuk menyelesaikannya, bukan hanya berfokus
pada perhitungan dan rumus (Purnomo et al,

2022). Soal-soal tersebut menekankan pada
keterampilan dan kreativitas siswa dalam
menerapkan konsep matematika pada

permasalahan dunia nyata (Wijaya & Dewayani,
2021). Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk
mengenal proses pembelajaran matematika.
Data lapangan mengungkapkan bahwa
siswa sering kali mendekati masalah dengan cara
yang tidak terstruktur, sehingga menghasilkan
solusi yang tidak tepat dan memerlukan
perbaikan,  khususnya  muatan  geometri.
Mengatasi permasalahan tidak terstruktur terkait
muatan geometri menuntut siswa memiliki
keterampilan  aritmatika yang kuat dan
pemahaman  menyeluruh  tentang konsep
geometri, baik konseptual maupun prosedural
(Ulusoy & Argun, 2019). Geometri merupakan
salah satu cabang matematika yang mempelajari
tentang titik, garis, bidang, dan ruang dengan
memperhatikan  sifat-sifat,  ukuran,  dan
hubungannya (Nuraini et al, 2017). Bangun
datar, bagian dari geometri, memiliki keliling dan
luas serta mencakup bentuk-bentuk seperti
segitiga, persegi, persegi panjang, jajaran
genjang, belah ketupat, layang-layang,
trapesium, dan lingkaran (Andriatna et al., 2024).

AKM memuat materi data geometri yang
menyajikan  berbagai  permasalahan  yang
memerlukan  kemampuan  analisis  untuk
penyelesaiannya (Setiaputra & Kholid, 2023).
Arnidha (2015) menyatakan bahwa
menganalisis kesalahan siswa ketika
menyelesaikan  masalah  bertujuan  untuk

mengidentifikasi jenis dan penyebab kesalahan.
Kesalahan dalam penyelesaian soal AKM dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut
Rahmawati, Fatimah, & Sunaryo (2021),
penyebab tersebut antara lain kurangnya
pemahaman materi, kesulitan dalam
menerapkan rumus, buruknya penguasaan
operasi aljabar, dan kecerobohan. Suhita (2013)
menambahkan bahwa faktor-faktor seperti
terburu-buru dalam mengerjakan soal, kurang
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siap menghadapi tes, salah memahami soal,
kurang menguasai konsep, dan tidak terbiasa
menulis kesimpulan atau interpretasi juga turut
menyebabkan terjadinya kesalahan. Hasil analisis
tersebut dapat menginformasikan dukungan
yang ditargetkan kepada siswa. Teori kesalahan
Newman merupakan salah satu kerangka kerja
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
dan mengatasi kesalahan dalam pemecahan
masalah matematika secara efektif.

Prakitipong & Nakamura (2006)
menjelaskan teori Newman merupakan metode
yang digunakan untuk menganalisis kesalahan
pada soal esai. Teori ini mengidentifikasi dua
kendala utama yang menghalangi siswa
memperoleh jawaban yang benar: masalah
dalam membaca dan memahami konsep, dan
kesulitan dalam proses perhitungan, yang
meliputi transformasi, keterampilan memproses,
dan menulis jawaban. Menurut Newman,
sebagaimana dikutip oleh Prakitipong &
Nakamura (2006), ada lima jenis kesalahan
dalam menyelesaikan masalah matematika: (1)
kesalahan membaca, terjadi ketika siswa salah
menafsirkan informasi penting; (2) kesalahan
pemahaman, yang timbul karena kurangnya
pemahaman terhadap konsep dan informasi
dalam soal; (3) kesalahan transformasi, akibat
kesalahan konversi masalah ke dalam bentuk
matematika; (4) kesalahan proses, disebabkan
oleh kesalahan keterampilan berhitung; dan (5)
kesalahan penulisan jawaban, vyaitu siswa
mengambil kesimpulan yang salah padahal
sudah mendapatkan solusi yang benar.

Menurut penelitian Tayeb et al, (2018),
siswa menghadapi tantangan seperti kurangnya
kelancaran dalam membaca soal tes, kurangnya
pemahaman terhadap tanda-tanda matematika,
ketidakmampuan untuk secara akurat
mengartikulasikan informasi yang diketahui dan
diminta dalam tes, dan ketidakcukupan.
penguasaan konsep bangun datar geometri.
Mereka juga kurang berlatih dalam pemecahan
masalah, melakukan tes secara acak, dan
menunjukkan ketidaktertarikan pada pelajaran
matematika. Selain  itu, siswa  kesulitan
memahami metodologi tes, memahami rumus,

dan berlatih menghadapi tes. Andriatna (2024)
lebih lanjut mencatat bahwa keterampilan
berhitung  siswa dalam  geometri  dan
pengukuran seringkali memerlukan intervensi
yang ditargetkan. Selain itu, penelitian Febriana

(2024) berdasarkan Teori Newman,
mengidentifikasi beberapa area dimana siswa
melakukan  kesalahan  dalam  pemecahan
masalah matematika, antara lain
kesalahpahaman konsep, kesalahan dalam

mentransformasikan masalah ke dalam bentuk
matematika, dan kesalahan dalam proses
perhitungan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin
menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal AKM berdasarkan teori
kesalahan Newman, sehingga penelitian ini
dapat  memberikan  informasi  mengenai
kesalahan yang dilakukan siswa selama kegiatan
penyelesaian masalah matematika pada soal
AKM

METODE PENELITIAN

Metode yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Menurut Sugiyono (2022), metode penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
berlandaskan  filsafat  postpositivis  yang
digunakan untuk meneliti kondisi benda-benda
alam dimana peneliti sebagai instrumen
kuncinya. Penelitian ini dilakukan pada semester
genap tahun ajaran 2023/2024.

Sumber data dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V SDN Sumberingin  Kulon
Tulungagung tahun ajaran 2023/2024 yang
terdiri dari 14 siswa (6 laki-laki dan 8
perempuan) dan 1 orang guru matematika.
Subyek penelitian yang dipilih dalam penelitian
ini didasarkan pada pertimbangan hasil tes
kemampuan matematika siswa pada kategori
tinggi (80 sampai 90), sedang (65 sampai 80) dan
rendah (kurang dari 65) (Rizgiani & Hayuhantika,
2020). Kemudian dipilih 3 siswa secara acak
untuk setiap tingkat kemampuan, dengan rincian
1 siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa
berkemampuan  sedang, dan 1 siswa
berkemampuan rendah.
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Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini terdiri dari tes, wawancara dan
dokumentasi. Tes pada penelitian ini terdiri dari
dua tes yaitu tes kemampuan matematika untuk
mengklasifikasikan tingkat kemampuan tinggi,
sedang dan rendah, selain itu juga terdapat tes
AKM luas dan keliling bangun datar yang terdiri
dari 2 soal. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain: 1) reduksi data,
dalam hal ini peneliti mengkategorikan siswa
berdasarkan tingkat kemampuan matematika
melalui tes kemampuan matematika, dan
memusatkan  perhatian,  menyederhanakan
informasi yang diperoleh dari soal AKM luas dan
keliling bangun datar, serta mencatat hasil
wawancara, 2) menyajikan data dalam hal ini
berupa informasi berupa teks naratif yang
disusun, dirangkum dan  diorganisasikan
sehingga mudah dipahami dan direncanakan.
pekerjaan peneliti selanjutnya. Peneliti menyusun
data yang relevan sehingga menjadi informasi
yang dapat disimpulkan dan mempunyai arti
tertentu, 3) menarik kesimpulan. Berikut tabel
komponen AKM dalam berhitung menurut
(PUSMENDIK, 2022):

Tabel 1. Komponen AKM dalam Berhitung

volume dan luas dalam situasi permasalahan
permukaan nyata yang kemasyarakatan.
dalam kehidupan bersifat rutin.

sehari-hari.

Data dan Penalaran lImiah berkaitan
ketidakpastian, berarti dengan
termasuk menalar permasalahan,
pemahaman, dengan kegiatan, dan
interpretasi dan konsep- fakta ilmiah baik
penyajian  data konsep yang telah
dan peluang. matematika dilakukan
Aljabar, termasuk untuk maupun  yang
persamaan dan menyelesaikan bersifat
pertidaksamaan, = masalah- futuristik.

hubungan  dan masalah yang
fungsi (termasuk tidak rutin.
pola  bilangan),

serta rasio dan

proporsi.

Isi Proses Konteks
kognitif

Bilangan, Pemahaman Pribadi
termasuk berarti berkaitan
representasi, memahami dengan
properti barisan, fakta, kepentingan
dan operasi  prosedur, pribadi.
berbagai jenis serta alat
bilangan matematika.
(numerik,
bilangan  bulat,
pecahan,
desimal)
Pengukuran dan Penerapan Sosial  Budaya
geometri, mulai berarti berkaitan
dari  mengenali mampu dengan
bentuk datar menerapkan kepentingan
hingga konsep antar individu,
penggunaan matematika kebudayaan dan

Konteks yang akan digunakan dalam
pertanyaan penelitian ini adalah konteks sosial
dan budaya karena mempunyai persentase yang
besar dalam sebaran pertanyaan (Mendikbud,
2020). Dibandingkan dengan konteks lain,
peneliti memiliki keterbatasan dalam
menggunakan konteks sosial dan budaya untuk
keterampilan berhitung. Selain itu, soal dengan
penerapan proses kognitif dipilih, karena sesuai
dengan materi yang akan diberikan kepada
siswa dengan menerapkan konsep keliling dan
luas bangun datar. Bentuk soal jenis AKM
bermacam-macam, seperti pilihan ganda (PG),
pilihan ganda kompleks, menjodohkan, mengisi,
dan esai atau deskripsi (Wijaya, A., & Dewayani,
2021).

Bentuk soal yang cocok untuk penelitian
ini adalah bentuk soal esai atau uraian sehingga
peneliti dapat lebih mudah menganalisis dan
mendeskripsikan  kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah pada soal AKM.
Permasalahan yang akan dipilih dalam penelitian
ini berkaitan dengan materi geometri khususnya
luas dan keliling bangunan datar.

Dibutuhkan beberapa langkah untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Menurut
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Wardhani  (2020) siswa dikatakan mampu
memecahkan masalah apabila mempunyai
kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, memecahkan model, dan
menginterpretasikan solusi yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran hasil penelitian ini berupa
jawaban siswa dari tes yang diberikan dan
wawancara peneliti kepada siswa yang dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan yaitu tanggal 20 Juni
2024 untuk tes dan tanggal 21 Juni 2024 untuk
wawancara. Setelah kegiatan tes dilaksanakan,
dilanjutkan dengan mengoreksi jawaban siswa,
yaitu mencocokkan jawaban masing-masing
siswa sesuai pedoman penilaian, yang kemudian
memilih beberapa siswa untuk diwawancarai
mengenai hasil yang diperolehnya. Memperoleh
hasil tes siswa kelas V yang telah dikelompokkan
berdasarkan tingkat kemampuan matematika
dan

Berdasarkan rekomendasi guru dan hasil
tes matematik siswa maka diperoleh siswa
dengan kelompok tinggi, sedang dan rendah.
Akan disajikan hasil analisis jawaban tes dan
wawancara siswa yang berinisial S1, S2, dan S3.
Pada penelitian ini terdapat 2 soal AKM tentang
keliling dan luas bangun datar. Selanjutnya,
untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis
kesalahan jawaban siswa berdasarkan kesalahan
newman diberi kode sebagai berikut:

Tabel 2. Kode subjek dan kesalahan Newman

Hasil peneltian ini adalah sebagai berikut:

Kesalahan siswa dengan kemampuan
matematika tinggi
Berikut hasil uraian hasil penelitian

kesalahan siswa berdasarkan kesalahan Newman
pada siswa berkemampuan matematika tinggi
dalam mengerjakan soal AKM Keliling dan luas
bangun datar:

Ibu membeli sampul mika berukuran panjang 150 cm dan lebar 30 em. Rencananya, Ibu
akan menyampul buku tulis milik Adi. Buku tulis milik adi rata-rata memiliki ukuran yang
sama

A dweichw

Sis s

Prrronyaan  veserats javorongan

Gambar 1. Jawaban S1 pada soal 1

Thu memberi tahu Adi bahwa untuk memotong sampul mika sebaiknya 3 cm lebih panjang
dibanding ukuran setiap buku, ketebalan buku sengaja diabaikan karena buku Adi tidak

terlalu tebal
B ‘
“ ".u
| |
} b

S

v v Jikinya. Buku-buku terscbut juga
Adi berencana untuk menyampul 8 buah buku yang dimilikiny :
mc;mllh ukuran yang sama Berilah tanda (v) pada penyataan yang bernila Benar atiu
Salah !

T Jawaban |
| o Benar| o Salah

o Bewr| o Salh |
| J

e S
ataan ey e e
[ ::Tn:m;lrwnpd plastik untuk 8 buah
bukuAdi 2700em*
“Sampul plastik yang dibeli Tbu hanya dapat
digunakan untuk 4 buku Adi__

dikiabyi  (as samfl Mgt ¢ qge cm
£ S8 sommt bokb t dos em

Gertonyuas - 0P somfvi PORUM yarg & bei (W1 datal dguraren  uiien
Taweb © 4500 Qoo §

Tok Semun sonfur Pasiic ong di bev ibe dafor dofer aquravan Unjus

Tod calah iiva sawebl Ploak(e Yang 480 (b0 hawp doror ay

WAk ¢ e Mo TIGSEERE AR ST AR diseainy,

Gambar 2. Jawaban S1 pada soal 2

Subjek Kode Tipe Kode Soal Kode
Kesalahan Berdasarkan hasil pengerjaan S1 pada
Subjek  S1 Kesalahan N1 Soal Al soal nomor 1 dan 2, S1 dapat membaca soal
1. Membaca 1 dengan baik terbukti dari pekerjaan S1 yang
Subjek 52 Kesalahan N2 Soal A2, tyt dengan strategi yang benar, sekaligus
2 Memahami 2 . . .
membuktikan S1 tidak mengalami kesalahan
Masalah S
Subjek  S3 Kesalahan N3 dalam mgmbaca soal. Selain itu S1 dapat
3 Transformasi memahami masalah dalam soal AKM yang
Kesalahan N4 disediakan terlihat dari pekerjaan siswa yang
kemampuan tepat dalam menentukan strategi pengerjaan.
proses Hal ini juga didukung dari hasil wawancara S1
Kesalahan N5 sebagai berikut:
Penulisan P : Bisakah kamu membaca soal ini?
S1 : Bisa bu.
https://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/pgsd 465 Vol. 8 | No. 2 | Agustus 2024
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P . Bisa kamu jelaskan dengan kata-katamu

sendiri apa yang diminta dalam soal ini?

S1 : Baik bu, soal itu disuruh mencari kurangan
sampul plastic jika digunakan untuk 8 buku
dan ada berapa buku yang bisa disampul
Dari data diatas dapat diketahui bahwa

S1 tidak mengalami kesalahan apapun dalam

membaca soal dan memahami masalah soal

AKM bangun data tentang keliling dan luas

bangun datar. Siswa dengan kemampuan

matematika tinggi cenderung mudah memahami
masalah dan membaca soal dengan tepat karena
beberapa faktor. Mereka memiliki pemahaman
konsep yang mendalam dan keterampilan
penalaran logis yang kuat, yang memungkinkan
mereka untuk menghubungkan berbagai konsep
dan menganalisis soal dengan cepat (Kurniawan,

2019).

Terlihat juga bahwa S1 tidak mengalami
kesulitan dalam  mengerjakan soal dan
menetukan langkah-langkah dalam mengerjakan
soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengerjaan S1
yang runtut dan benar serta operasi yang
dilakukan. Hal ini membuktikan bahwa S1 tidak
mengalami kesulitan dalam mentranformasi dan
memproses permasalahan dalam soal. Selain itu
juga didukung dari hasil wawancara terhadap S1
sebagai berikut:

P : Bagaimana kamu berencana menyelesaikan
masalah ini? Langkah-langkah apa yang akan
kamu ambil

S1 : Baik bu, pertama saya membaca soal terlebih

dahulu dengan teliti, lalu saya menuliskan apa
yang diketahui dan datanya, setelah itu saya
mencari luas sampul mika yaitu 4.500, setelah
itu luas sampul buku yaitu 900 selanjutnya
tinggal mengoperasikan dengan
pengurangan, penjumlahan, dan perkalian
serta pembagian.
Dari data diatas dapat diketahui bahwa
S1 tidak mengalami kesalahan apapun dalam
mentranformasi dan memproses masalah pada
soal AKM bangun data tentang keliling dan luas
bangun datar. Pengalaman dan latihan yang
konsisten membuat mereka mengenali pola dan
struktur soal dengan lebih baik, sementara
keterampilan membaca yang baik membantu
mereka memahami bahasa dan simbol-simbol

matematika dengan tepat. Kemampuan untuk
fokus dan berkonsentrasi, strategi pemecahan
masalah yang efektif, serta kepercayaan diri yang
tinggi juga memainkan peran penting. Selain itu,
kemampuan metakognitif mereka
memungkinkan mereka untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi pendekatan
mereka terhadap suatu masalah, sehingga
memudahkan mereka dalam memahami dan
menyelesaikan soal dengan efisien (Kurniawan,
2019).

Pada hasil pengerjaan S1 terlihat juga
bahwa S1 menggunakan simbol dan penulisan
yang tepat tanpa kesalahan. Hal ini didukung
dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P . Tulis jawaban akhir dan jelaskan mengapa
kamu menuliskan jawaban ini?
S1 . Baik bu, saya sudah mengecek pengerjaan

saya dari awal mulai dari operasi dan

perhitungannya

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
S1 tidak mengalami kesalahan apapun dalam
penulisan saat menyelesaikan masalah pada soal
AKM bangun data tentang keliling dan luas
bangun datar. Mereka memiliki pemahaman
konsep yang mendalam dan keterampilan
penalaran logis yang kuat, yang memungkinkan
mereka menghubungkan berbagai konsep dan
menganalisis soal dengan tepat. (Kurniawan,
2019). Selain itu, kemampuan metakognitif
mereka memungkinkan mereka untuk
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi
proses pengerjaan soal dengan baik, sehingga
kesalahan penulisan dapat diidentifikasi dan
diperbaiki lebih cepat.

Kesalahan siswa dengan kemampuan
matematika sedang
Berikut hasil uraian hasil penelitian

kesalahan siswa berdasarkan kesalahan Newman
pada siswa berkemampuan matematika sedang
dalam mengerjakan soal AKM Keliling dan luas
bangun datar:
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i 8 likinya. Buku-buku tersebut juga
Adi berencana untuk menyampul 8 buah buku yang dimi y
mc:mhkn ukuran yang sama. Benilah tanda (v) pada penyataan yang bernila Benar atau
Salah |
“Jawsban |

o Salah |'

Bkl

© Benar

e S——
K;:klurﬁignn sampul plastik untuk 8 buah
bukuAdi2700em®
S;;npul plastik yang dibeli Ibu hanya dapat
digunakan untuk 4 buku Adi___ =

o Benar

14 ketangitenjong 180 om  dan lebar % ° M .
ditanga: yeyurangan Sarmrul Plaskie Wrtok 8 buah ’“;‘;;‘_‘m‘:‘““h
diawdo | buku < 900em

dooX8 :#ac0 #7200 - 4800 ‘210°t.m‘-° Jadi kekurangan samryl stk

untuk B buah . buky
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2 diketahol loas HSo00 - Wed Sompok I
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disauab s 4500 =900 25, Jodi Somput Rtk 9ot ek b
dotol diaunaban witk 6 bk ady

Gambar 3. Jawaban S2 pada soal 1 dan 2

Berdasarkan hasil pengerjaan S2 pada
soal nomor 1 dan 2, S2 dapat membaca soal
dengan baik terbukti dari pekerjaan S2 yang
runtut dengan benar, sekaligus membuktikan S2
tidak mengalami kesalahan dalam membaca
soal. Selain itu S2 dapat memahami masalah
dalam soal AKM yang disediakan terlihat dari
pekerjaan siswa yang tepat dalam menentukan
strategi pengerjaan. Hal ini juga didukung dari
hasil wawancara S2 sebagai berikut:

P : Bisakah kamu membaca soal ini?

S2 : Bisa bu sesuai dengan yang di soal

P . Bisa kamu jelaskan dengan kata-katamu
sendiri apa yang diminta dalam soal ini?

s2 . Baik bu, sesuai di soal itu mencari kurangan

sampul plastic dan cukup berapa sampul

plastiknya

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
S2 tidak mengalami kesulitan dan kesalahan
apapun dalam membaca soal juga memahami
masalah soal AKM bangun datar tentang keliling
dan luas bangun datar. Mereka mungkin telah

mendapatkan  cukup  pengalaman  dalam
membaca dan memahami soal matematika
melalui latihan yang konsisten, membantu

mereka mengenali pola dan struktur soal. Selain
itu, mereka memiliki pemahaman yang baik
terhadap konsep-konsep dasar matematika,
yang memungkinkan mereka untuk lebih mudah
menginterpretasikan soal dan memahami apa
yang diminta (Azhar, Saputra, & Nuriadin, 2021).

Terlihat juga bahwa S2 tidak mengalami
kesulitan mengerjakan soal dan menetukan
langkah-langkah dalam mengerjakan soal sesuai
dengan pengerjaan S2 yang benar. Hal ini

membuktikan bahwa S2 tidak mengalami
kesulitan dalam mentranformasi dan memproses
permasalahan dalam soal. Selain itu juga
didukung dari hasil wawancara terhadap S2
sebagai berikut:

P . Bagaimana kamu berencana menyelesaikan
masalah ini? Langkah-langkah apa yang akan
kamu ambil

s2 . Baik bu, saya mencari luas sampul bu
terlebih dahulu lalu dilanjutkan

mengoperasikan dengan operasi matematika
Dari data diatas dapat diketahui bahwa
S2 tidak mengalami kesalahan apapun dalam
mentranformasi dan memproses masalah pada
soal AKM bangun data tentang keliling dan luas

bangun datar. Siswa dengan kemampuan
sedang biasanya telah diajarkan berbagai
strategi pemecahan masalah yang efektif,

membantu mereka untuk menguraikan soal dan
memahami informasi yang diberikan. Selain itu
dukungan dari guru, orang tua, dan teman-
teman juga membantu, karena bimbingan yang
baik membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan dalam membaca dan memahami
soal matematika dengan lebih baik (Azhar et al,
2021).

Pada hasil pengerjaan, S2 menggunakan
simbol dan penulisan yang baik. Hal ini
didukung dengan hasil wawancara sebagai
berikut:
P . Tulis jawaban akhir dan jelaskan mengapa
kamu menuliskan jawaban ini?
: Baik bu, jawabanya yang pertama benar bu
dan yang kedua salah, seperti hasil
pengerjaan saya bu.
Dari data diatas dapat diketahui bahwa
S2 tidak mengalami kesalahan apapun dalam
penulisan saat menyelesaikan masalah pada soal
AKM bangun data tentang keliling dan luas
bangun datar. Hal ini terjadi karena siswa
dengan kemampuan sedang biasanya memiliki
kemampuan membaca yang baik, sehingga
mereka dapat memahami instruksi dengan jelas

2

dan menerapkannya dengan tepat saat
menuliskan simbol matematika (Azhar et al,
2021).
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Kesalahan siswa dengan kemampuan
matematika rendah
Berikut hasil uraian hasil penelitian

kesalahan siswa berdasarkan kesalahan Newman
pada siswa berkemampuan matematika rendah
dalam mengerjakan soal AKM Keliling dan luas
bangun datar:

Adi berencana untuk menyampul 8 buah buku yang dimilikinya. Buku-buku tersebut juga
memiliki ukuran yang sama. Berilah tanda (v) pada penyataan yang bernila Benar atau
Salah !

Jawaban
o Benar o Salah

Pernyataan
Kekurangan sampul plastik untuk 8 buah
buku Adi 2700cm*
Sampul plastik yang dibeli Ibu hanya dapat
digunakan untuk 4 buku Adi
DW.OOU" A4 90«‘\50\\'\% 150 \Cook B0
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Jowob: TR0
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Gambar 4. Jawaban S3 pada soal 1 dan 2

Berdasarkan hasil pengerjaan S3 pada
soal nomor 1 dan 2, S3 dapat membaca soal
dengan baik akan tetapi S3 tidak memahami
soal dengan baik terbukti dari pengerjaan S3
yang salah dan penggunaan strategi yang
kurang tepat (N3) sehingga mereka gagal
menyelesaikan persoalaan dengan baik. Hal ini
juga didukung dari hasil wawancara S3 sebagai
berikut:

P : Bisakah kamu membaca soal ini?

S3 : Sesuai dengan yang di soal

P : Bisa kamu jelaskan dengan kata-katamu
sendiri apa yang diminta dalam soal ini?

S3 disoal disuruh cari kurangan sampul buku

bu (N2)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
S3 tidak mengalami kesulitan dalam membaca
soal akan tetapi S3 tidak memahami masalah
soal AKM bangun datar tentang keliling dan luas
bangun datar. S3 mungkin mengerti kata-kata
dalam soal tetapi kurang memahami konsep
matematika yang mendasarinya. Keterbatasan
dalam keterampilan komputasi matematika
dasar seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, atau pembagian juga dapat menjadi
hambatan. Selain itu S3 mungkin merasa tidak

percaya diri dalam kemampuan matematika
mereka  mungkin  cenderung  mengalami
kecemasan saat menghadapi soal matematika.
Hal ini dapat mempengaruhi kinerja mereka
meskipun mereka memahami soal secara teoritis
(Hidayat, Siregar, & Elindra, 2022).

Terlihat juga bahwa S3 mengalami
kesulitan mengerjakan soal dan menetukan
langkah-langkah  dalam  mengerjakan soal

terlihat dari pengerjaan S3 yang hanya
mengurangkan angka. Hal ini membuktikan
bahwa S3  mengalami  kesulitan  dalam

mentranformasi (N3) dan mengalamai kesulitan
memproses permasalahan dalam soal (N4).
Selain itu juga didukung dari hasil wawancara
terhadap S3 sebagai berikut:

P : Bagaimana kamu berencana menyelesaikan
masalah ini? Langkah-langkah apa yang akan
kamu ambil

S3 : Saya kurang paham bu jadi saya tidak bisa

menyelesaikan soal dan

mengurangkan,

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
S3 mengalami kesalahan mentranformasi (N3)
dan mengalami kesalahan memproses masalah
(N4) pada soal AKM bangun data tentang
keliling dan luas bangun datar. hal ini bisa terjadi
karena S3 tidak terlatih dalam menggunakan
strategi yang tepat untuk memecahkan masalah
matematika. Ini termasuk kemampuan untuk
merencanakan langkah-langkah penyelesaian
soal secara sistematis. Selain itu kurangnya
Keterampilan Berpikir Kritis untuk
mengidentifikasi informasi yang relevan dalam
soal, menginterpretasikan  masalah, dan
merumuskan rencana penyelesaian merupakan
keterampilan  penting dalam  matematika
(Hidayat et al., 2022).

Pada hasil pengerjaan, S2 menggunakan
simbol dan penulisan yang baik. Hal ini
didukung dengan hasil wawancara sebagai
berikut:
P

hanya

: Tulis jawaban akhir dan jelaskan mengapa
kamu menuliskan jawaban ini?

: saya kurang yakin dengan jawaban saya bu

karena saya tidak bisa mengerjakan.

$3
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa
S3 tidak mengalami kesalahan apapun dalam
penulisan saat menyelesaikan masalah pada soal
AKM bangun data tentang keliling dan luas

bangun datar. Hal ini terjadi karena siswa
dengan kemampuan rendah memiliki
kemampuan membaca yang baik, sehingga

mereka dapat memahami instruksi dengan jelas
dan menerapkannya dengan tepat saat
menuliskan simbol matematika (Hidayat et al.,
2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Penelitian mengenai
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) mengenai
keliling dan luas bangun datar berdasarkan teori
kesalahan Newman menunjukkan bahwa siswa
dengan kemampuan matematika tinggi dan
sedang tidak mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal AKM bangun datar keliling
dan luas. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan
matematika rendah cenderung mengalami
kesalahan dalam memahami soal, melakukan
transformasi soal, serta kesulitan dalam proses
mengerjakan soal.

Berdasarkan hasil ini juga maka perlunya
pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih mendalam untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap soal matematika,
termasuk latihan yang lebih intensif dalam
melakukan transformasi soal serta pembiasaan
dalam melakukan proses pengerjaan dengan
lebih teliti dan sistematis. Selain itu, perlu juga
dilakukan penyesuaian metode pembelajaran
sesuai dengan tingkat kemampuan matematika
siswa untuk meminimalkan kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal AKM yang memerlukan
pemahaman konsep dan aplikasi matematika
yang baik.
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